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ABSTRAK

Sawitri Rahma Pratiwi 2018; Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Materi Puasa Ramadhan Melalui Model Cooperative Learning Tipe
Talking Stick di kelas 111 M1l Minu Waru Il Kabupaten Sidoarjo. Hj. Zumrotul
Mukaffa, M.Ag, Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.1L.

Kata Kunci: Peningkatan Pemahaman,Puasa Ramadhan, Model Cooperative
Learning Tipe Talking Stick

Pelaksanaan pembelajaran Figih kelas 1l MI Minu Waru Il Sidoarjo
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi puasa ramadhan
dalam kategori rendah hal ini diketahui dari hasil pre-test pada pra siklus dari 22
siswa hanya 9 siswa yang tuntas atau mencapai nilai KKM 75. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran Figih, bahwa rendahnya tingkat
pemahaman materi dikarenakan guru kurang aktif dalam pembelajaran.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
penerapan model cooperative learning tipe talking stick dalam meningkatkan
pemahaman materi puasa ramadhan pada mata pelajaran Figih di M1 Minu Waru 11
Sidoarjo pada kelas 111? (2) Bagaimana peningkatan pemahaman materi puasa
ramadhan dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Talking Stick
pada mata pelajaran Figih di M1 Minu Waru Il Sidoarjo pada kelas 111?

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK model
Kurt Lewin. Tiap siklusnya terdiri dari empat komponen pokok, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) penerapan model cooperative
learning tipe talking stick dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus | adalah 95,58
meningkat menjadi 96,87 pada siklus Il. Sedangkan untuk nilai akhir aktivitas siswa
pada siklus | adalah 88,23 meningkat menjadi 90,62 pada siklus Il. (2) Tingkat
pemahaman siswa pada mata pelajaran figih materi puasa ramadhan di kelas IlI
menerapkan model cooperative learning tipe talking stick mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai tes pemahaman, pada siklus I diperoleh
hasil 63,63% (cukup) dengan rata-rata 75,36 dan pada siklus Il diperoleh hasil
90,90% (tinggi) dan rata-rata nilai sebesar 83,5.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefenisikan, merumuskan kata
yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat pula merupakan kesanggupan untuk
menafsirkan suatu teori atau melihat konsekwensi atau implikasi, meramalkan
kemungkinan atau akibat sesuatu.*

Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat.
seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan bahasa sendiri.?

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
adalah kesanggupan siswa untuk dapat mendefenisikan sesuatu dan menguasai
hal tersebut dengan memahami makna tersebut. Dengan demikian pemahaman
meurpakan kemampuan dalam memaknai hal-hal yang terkandung dalam suatu
teori maupun konsep-konsep yang dipelajari.

Pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk membuat
siswa belajar, dan dilakukan kegiatan penilaian. Penilaian dilakukan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa dalam mencapai tujuan

1 S Nasution, Teknologi Pendidikan, Bandung: CV Jammars, 1999, 27
2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, 50



yang ditetapkan dalam pembelajaran. penilaian merupakan salah satu hal yang
harus di utamakan oleh seorang guru. Agar penilaian tidak hanya berorientasi
pada hasil, maka evaluasi hasil belajar memiliki ranah-ranah yang terkandung
dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah, vyaitu:® 1. Cognitive
Domain, 2. Affective Domain, 3. Psycomotor Domain. Tetapi, yang kita bahas
pada skripsi ini adalah Cognitive Domain.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi serta pengembangan keterampilan intelektual. Menurut Taksonomi
Bloom (penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkatan, namun yang Kita
bahas salah satunya adalah pemahaman (Comprehension). Berisikan kemampuan
untuk memaknai dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus
menerapkannya.*

Pemahaman dalam ilmu pengetahuan sangat penting bagi diri Kita,
khususnya dalam bidang ilmu agama salah satunya adalah Ilmu Figih. Figih
merupakan aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah.
Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu bagian mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa
untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan,

3 Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999). H. 201
4 1bid, 202



pengajaran, latihan penggunaan, pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran Figih pada hakikatnya adalah proses komunikasi yakni
proses penyampaian pesan pelajaran Figih dari sumber pesan atau pengirim atau
guru melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa). Adapun
pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam Figih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam Figih Muamalah.®

Dalam Mata Pelajaran Figih mayoritas guru masih banyak yang
menggunakan metode yang tidak bervariasi, seperti ceramah, penugasan
mengerjakan LKS, dan terkadang guru meninggalkan kelas karena dianggap
telah diberi tugas. Masih banyak guru yang mengajar namun metode yang
digunakan kurang menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan rasa bosan.
Padahal salah satu faktor keberhasilan pembelajaran selain hasil belajar adalah
guru harus lebih kreatif dalam pembelajaran.®

Begitu juga dengan sekolah yang saya teliti yaitu MI Minu Waru I
Kabupaten Sidoarjo, pemahaman siswa pada Mata Pelajaran Figih masih kurang,
disamping itu metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, sehingga
proses penyampaian pesan pelajaran Figih dari guru kepada siswa tidak

tersampaikan dengan baik. Pembelajaran berjalan monoton dan cenderung

5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: raja Grafindo Persada,
2005), h. 26
® Khoirun Nisa’, Guru MI Minu Waru II Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2017



didominasi oleh guru. Terkadang guru juga menggunakan metode diskusi, namun
siswa yang menjawab tidak merata karena kebanyakan tidak berani
mengacungkan tangan atau takut salah. Sehingga hanya peserta didik yang berani
saja yang menjawab.’

Hasil nilai mata pelajaran Figih pada kelas 111 MI Minu Waru Il masih
banyak yang dibawah Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ternyata pada
materi yang telah diajarkan masih banyak siswa yang belum faham karena
pembelajaran berjalan monoton sehingga siswa tidak menghiraukan apa yang
diajarkan oleh guru.® Metode ini dapat mengetahui tiap siswa mana yang faham
dan tidak. Selain itu, tipe talking stick ini juga dapat membuat peserta didik
belajar sambil bermain sehingga tidak ada rasa bosan atau tertekan dalam proses
belajar mengajar. Karena selama ini banyak siswa yang tidak faham dengan
materi yang diajarkan oleh guru karena proses belajar mengajar tidak berjalan
menyenangkan sehingga membuat peserta didik bosan dan tdak mendengarkan
apa yang diterapkan oleh gurunya.® Model Cooperative Learning tipe Talking
Stick ini tidak hanya bisa digunakan pada mata pelajaran umum, namun juga bisa

diimplementasikan pada mata pelajaran Agama. Salah satunya adalah mata

" Amalia Masrurotin Ni’mah, Guru Kelas III MI Minu Waru II Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo,
6 November 2017

8 Amalia Masrurotin Ni’mah, Guru Kelas III MI Minu Waru II Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo,
7 Desember 2017

® Faigoh Rajapatni, Penerapa Metode Talking Stick , 26 November 2014,
https://summerinjember.wordpress.com/2014/12/19/penerapan-metode-talking-stick-dalam-
pembelajaran-sejarah-sbm/
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pelajaran Figih, metode ini sesuai dengan karakterisitik siswa di Ml Minu Waru
Il yaitu lebih mudah memahami materi dengan bermain sambil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dlakukan oleh Siti Nurjanah dalam PTK
yang berjudul “Pengaruh Implementasi Metode Talking Stick Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Figih di MTS Unggulan Ibnu Husain
Surabaya.” Menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe
Talking Stick melalui pembelajaran Figih yang dikembangan guru, mampu
meningkatkan proses hasil belajar siswanya. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ketentuan siswa dimana dari hasil angket yang menunjukkan bahwa hasil
prosentase angket penerapan metode pembelajaran Talking Stick 76,8%. Jika
dilihat pada prosentase, maka terdapat pada skala 76%-100% yaitu tergolong
pada kategori “baik”. Kemudian, dari rata-rata prosentase ketercapaian skor post
test siswa sebesar 83,4%, rata-rata prosentase ketercapaian skor post test siswa
meningkat dari rata-rata prosentase ketercapaian skor pre test yaitu sebesar
70,1%, hanya ada satu siswa yang tidak mencapai prosentase tuntas. *°

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tuti Trianasari dalam PTK yang
berjudul “Penerapan Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar
PKN Siswa kelas IV MI Ulum Parakan Trenggalek” juga menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN. Hal

tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata aktivitas belajar

10 Siti Nurjanah, “Pengaruh Implementasi Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata pelajaran Figih di MTS Unggulan Ibnu Husain Surabaya.” IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Skripsi, 92-93



siswa dari siklus I sampai siklus I1, yaitu dari 81,25% meningkat menjadi 89,58%
dengan kategori sangat baik. Untuk hasil tes juga mengalami peningkatan pada
siklus I nilai rata-rata siswa 63,88 dan pada siklus Il nilai rata-rata siswa 83,07.
Demikian juga dalam hal presentase ketuntasan siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu 46,15% naik menjadi 88,46%.dari
hasil wawancara juga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
dan siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran degan menggunakang
metode Talking Stick.*

Hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan
dalam proses, aktivitas, dan hasil belajar siswa. Proses, aktivitas, dan hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pengajaran yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, kedua penelitian tersebut
dapat dijadikan acuan yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari dua
penelitian diatas dengan milik peneliti terletak pada konsentrasi yang akan
diteliti, kelas yang akan diteliti, letak sekolah, mata pelajaran, dan rumusan
masalah.

Kemudian, penulis memilih meneliti mata pelajaran Figih karena hasil
wawancara dengan guru kelas 11l M1 Minu Waru Il mengatakan bahwa mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa adalah mata pelajaran figih. Selain itu,

hasil belajar siswa tersebut masih kurang dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan

11 Tuti Trianasari, “Penerapan Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa
kelas IV MI Ulum Parakan Trenggalek”| AIN Tulungagung, Skripsi, 136



Minimal) yaitu masih dibawah 75. Dari hasil wawancara dengan guru, hal ini
disebabkan karena kurangnya keterlibatan siswa, dimana siswa cenderung lebih
banyak diam. Kemudian kurangnya perhatian siswa pada penjelasan-penjelasan
guru, dan perhatian siswa pada materi hanya terjadi pada awal pembelajaran saja.

Peneliti memilih melakukan penelitian di kelas Il Ml Minu Waru I
Sidoarjo karena proses belajar mengajar yang dilakukan dikelas tersebut masih
kurang bervariasi, sedangkan siswa lebih mudah faham dengan materi yang
diajarkan apabila materi disampaikan dengan metode belajar sambil bermain,
salah satunya metode Talkig Stick. Salah satu upaya yang hendak dilakukan
untuk memperbaiki ataupun meningkatkan hasil belajar pada materi Fgih siswa
kelas 111 Ml Minu Waru 1l Sidoarjo adalah melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) dan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Talking
Stick didalamnya. Dari latar belakang tersebut diatas maka penulis dalam
penelitian ini mengambil judul “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran
Figih Materi Puasa Ramadhan Melalui Model Cooperative Learning Tipe
Talking Stick Pada Kelas Il di MI Minu Waru Il Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dijabarkan sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan model Coopertive Learning tipe Talking Stick untuk
meningkatkan pemahaman materi puasa ramadhan pada mata pelajaran Figih
di MI Minu Waru 1l Sidoarjo pada kelas 111 ?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi puasa ramadhan dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Talking Stick pada mata
pelajaran Figih di MI Minu Waru Il Sidoarjo pada kelas 111 ?

C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang
dipilih oleh peneliti adalah diterapkan model cooperative learning tipe talking
stick untung meningkatkan pemahaman materi puasa ramadhan mata pelajaran
figih siswa kelas 11l MI Minu Waru Il Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dengan menggunakan dua siklus, yaitu

siklus | dan siklus 1. Setiap siklus dilakukan selama 70 menit, dan dilaksanakan

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan

(observation), dan refleksi (reflection)

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan model cooperative learning dengan tipe talking stick

untuk mengkatkan pemahaman materi puasa ramadhan pada mata pelajaran

figih di MI Minu Waru Il Sidoarjo pada kelas I11.



2. Mengetahui peningkatan pemahaman materi puasa ramadhan dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Talking Stick pada mata
pelajaran figih di M1 Minu Waru 1l Sidoarjo pada kelas I11.

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, maka dibatasi pada hal-
hal tersebut dibawah ini :

1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas 111 Ml Minu
Waru Il Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

2. Focus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Figih pada materi puasa
ramadhan

3. Implementasi Penelitian
Pada penelitian yang digunakan adalah model cooperative learning dengan
tipe talking stick

4. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar :

3.1 Memahami ketentuan puasa ramadhan

Indikator :

3.1.1 Menjelaskan pengertian puasa ramadhan

3.1.2 Menyebutkan syarat wajib, syarat sah, rukun, dan yang membatalkan

puasa ramadhan



10

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk guru diharapkan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya dalam pelajaran Figih di Ml Minu Waru 1l
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo pada kelas I11.

2. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
meningkatkan pemahaman sehingga kompetensi dalam mata pelajaran Figih
dapat tercapai secara optimal.

3. Untuk komponen terkait yakni Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan hasil
Penellitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam menyusun

program peningkatan kualitas sekolah.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (compehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.*

Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil
belajar pengetahuan yang sifatnya hafalan. Karena pada tingkat pemahaman
memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari sebuah
konsep. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan atara konsep dengan
makna yang ada dalam konsep tersebut. ** Namun, bukan berarti pengetahuan
tidak perlu ditanyakan, sebab untuk memahami perlu terlebih dahulu
mengetahui atau mengenal.!4

2. Tingkatan Pemahaman
Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih

tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan

12 Anas Sudijono, Evaluasi, 48-50
13 1bid, 51
14 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani), 57

11
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tidak perlu ditanya sebab, untuk memahami terlebih dahulu mengetahui atau
mengenal, pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga jenis:*®

Tingkat rendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari terjemah
dalam arti yang sebenarnya, misal dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa
Indonesia, menggantikan Bhineka Tunggal lka menjadi berbeda-beda tapi
tetap satu jua.'®

Tingkat Kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan vyang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang
konjungsi kata kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga tahu
menyusun kalimat “My Friend is Studying,” bukan “My Friend Studying”,
merupakan contoh pemahaman penafsiran.’

Tingkat Ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi.
Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang mampu melihat di balik yang
tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.'®

Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di atas,

perlu diasadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah

15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

24

18 1bid, 24
7 1bid, 24
18 1bid, 25
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mudah. Penyususnan tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk
sub-kategori. Tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan tiga
perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman
terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi, bedakanlah untu kepentingan
penyusunan tes hasil belajar.®
3. Indikator Pemahaman

Siswa dikatakan mampu memahami suatu materi pembelajaran, jika
mampu memenuhi beberapa indikator yang diharapkan. Indikator
pemahaman yang dikehendaki berdasarkan kategori proses kognitif yakni

sebagai berikut:?°

Table 1.1
Indikator Pemahaman
Kategori Proses Kognitif | Contoh
1. Mengingat:
Mendapatkan pengetahuan yang relevan dari memori yang
panjang.
1.1 Mengenal Contoh, tnggal-tanggal penting
sejarah Negara
1.2 Mengingat Contoh, mengingat kembali
tanggal-tanggal sejarah Negara

2. Memahami
Membangun pengertian dari pesan pembelajaran, diantaranya soal
oral, tulisan, komunikasi grafik.

2.1 Mengartikan Contoh, menguraikan kata-kata
sendiri dalam pidato

2.2 Memberikan contoh Contoh, memberikan contoh
macam-macam gaya lukisan
artistic

Bibid, 24-25
20 \Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 117
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2.3 Mengklasifikasi Contoh, mengamati atau
menggambarkan kasus kekacauan
mental

2.4 Menyimpulkan Contoh, menulias kesimpulan
pendek dari kejadian yang
ditanyakan video

2.5 Menduga Contoh, mengambil kesimpulan
dasar-dasar contoh dari
pembelajaran bahasa asing.

2.6 Membandingkan Contoh, membandingkan
peristiwa-peristiwa sejarah
dengan situasi sekarang

2.7 Menjelaskan Contoh, menjelaskan penyebab
peristiwa penting di Prancis abad
ke 18

3. Menerapkan
Menggunakan prosedur dalam situasi yang diberikan

3.1 Menjalankan Contoh, membagi satu angka
dengan seluruh angka dengan
perkalian

3.2 Melaksanakan Contoh, menetapkan situasi
tepatnya hukum Newton yang
kedua

4. Menganalisis
Memecahkan materi menjadi bagian-bagian pokok dan
mendeskripsikan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau
tujuan.

4.1 Membedakan Contoh, membedakan angka yang
relevan dan tidak relevan dalam
satu soal matematika

4.2 Mengorganisasi Contoh, bukti-bukti struktur
dalam deskripsi sejarah menjadi
sebuah atau melawan sebuah
penjelasan sejarah

4.3 Mendekonstruksi Contoh, menetapkan pandangan
para ahli dalam pandangan
politiknya

Menilai

Membuat penilaian yang didasarkan pada kriteria standar
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5.1 Memeriksa Contoh, menetapkan apakah
kesimpulan para ilmuwan sesuai
dengan data yang diteliti

5.2 Menilai Contoh, menilai di anatara dua
metode mana yang terbaik yang
dapat menyelesaikan masalah

6. Menciptakan
Menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam suatu
ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil yang baik

6.1 Menghasilkan Contoh, menghasilkan hipotesis
untuk menghitung fenomena
yang sudah diteliti

6.2 | Merencanakan Contoh, merencanakan penelitian
mengenai masalah sejarah

6.3 | Membangun Contoh, membangun sebuah
habitat baru untuk menyakinkan
tujuan yang baru

yang berkaitan dengan materi

Dari beberapa indikator yang telah disebutkan diatas, ada 5 indikator

yang digunakan oleh peneliti yaitu

diantaranya: mengenal, mengingat, meberikan contoh, menjelaskan, dan

melaksanakan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

a. Tujuan

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai gagasan sasaran yang

akan tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan

mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus

mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini tujuan yang

dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intrukdional Khusus (TIK) yang

mengacu pada Tujuan Intrukdional Umum (TIU). Tujuan Intrukdional
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Umum mengharapkan siswa dapat meningktakan wawasan mengenai
diri, tugas, siswa, serta memiliki kompetensi profesional yang tercermin
melalui penguasaan akademis. Tujuan Intrukdional Khusus (TIK) ini
dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar, dengan alasan:?
1) Membatasi tugas dan menghilangkan segala kebukuran dan
kesulitan di dalam pelajaran
2) Menjamin dilaksanakannya proses pengkuran dan penilaian yang
tepat dalam menepatkan kualitas dan efektifitas pengalaman belajar
siswa
3) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal
untuk keberhasilan belajar
4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang diberikan sekaligus
pedoman awal dalam belajar
b. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan pada siswa disekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Didalam satu kelas siswa satu
berbeda dengan siswa yang lainnya, untuk itu setiap individu berbeda

pula keberhasilan belajarnya.??

21 lvor Davies. Pengelolahan Belajar, (Surakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 96
22 Djamarah dan Zini, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 126-129
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Peserta didiklah adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayannya. Mereka
memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang
berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari peserta didik
yang bervariasi karakterisitik dan kepribadiannya.

Kegiatan Pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses interaksi antara guru dengan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran ini merujuk
pada proses pembelajaran yang diciptakan guru dan dipengaruhi oleh

keterampilan guru dalam mengelolah kelas.

. Suasana Evaluasi

Keadaan kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa pada soal ujian yang
mereka kerjakan. Mempengaruhi bagaimana siswa memahami soal
berarti mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. Jika hasil belajar
siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan proses belajar mengajar akan
tinggi pula.

Cara dan alat evaluasi

Cara/teknik evaluasi merupakan cara-cara yang digunakan dalam
menyajikan bahan evaluasi. Misalnya dengan memberikan tes,
wawancara, pengamatan, dan lain-lain. Sedangkan alat/instrumen

evaluasi dipilih berdasarkan cara/teknik evaluasi yang telah dipilih,
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contohnya butir soal, pedoman wawancara, pedoman pengamatan, dan

lain-lain. Dalam penggunaannya guru bisa memilih satu cara dan alat

evaluasi atau menggunakan lebih dari satu cara dan alat evaluasi. Selain

faktor-faktor di atas, terdapat beberapa faktor lain, yaitu:

1) Faktor internl: jasmani, psikologis, pematangan fisik dan psikis

2) Faktor eksternal (dari luar diri): faktor sosial, faktor budaya

3) Faktor lingkungan fisik: faktor lingkungan spiritual (keagamaan)

B. Mata Pelajaran Figih di Ml
1. Pengertian Pembelajaran Figh Ml
Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru

atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.?®> Pembelajaran juga
diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,

terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga komputer.

23 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), 128
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Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya.?*

Menurut tinjauan bahasa, kata “Figh”berasal dari bahasa arab yang
berarti “mengatahui sesuatu dan memahaminya dengan baik”. Rasul Allah
Saw. Bersabda (barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang baik
maka dia akan diberi pemahaman yang baik tentang agama).

Menurut Al-Ghazali figih ialah hukum syariat yang berhubungan
dengan perbuatan orang mukallaf, seperti : mengetahui hukum wajib, haram,
mubah, mandub dan makruh atau mengetahui suatu aad itu sah atau tidak,
dan suatu ibadah itu di luar waktunya yang semstinya (qadla’) atau di dalam
waktunya (ada’). %°

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa mata pelajaran Figh
di Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan
agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi
hukum syariat dan membimbing peserta didik dalam hal ini anak usia
madrasah ibtidaiyah agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-
hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk

melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

2 Oemar Hamalik, Kurikulum, 57
25 Bambang Subandi DKK, Studi, 28
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Karakteristik Figih Ml

Menekankan pada pemahamann yang benar mengenai Kketentuan
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.?
Tujuan Mata Pelajaran Figih Ml

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang Fikih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran fikih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya. Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:?’

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

26 Permenag No 165 Tahun 2014, 38

27 1bid, 41
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Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan
ini manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun

hubungan dengan lingkungannya.

4. Ruang lingkup Mata Pelajaran Figih

a.

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:?®
Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

Fikih muamalah yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam

meminjam.

C. Materi Puasa Ramadhan

1. Pengertian puasa

uasa menurut bahasa arab adalah “menahan dari segala sesuatu
P t bah b adalah “ han d 1 tu”,

seperti menahan makan, minum, nafsu, menahan berbicara yang yang tidak

bermanfaat dansebagainya. Menurut Istilah agama Islam yaitu “menahan diri

%8 bid, 44
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dari sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanya, mulai dari terbit fajar
sampai terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa syarat”.?°
Perintah berpuasa dari Allah terdapat dalam Al-Quran di surat Al-

Bagarah ayat 183.

L R AR e nFees s e DB Fe e E e aelT ow aFer. . E o RLT oL LR LLELL
s SRIST ZATRE S fnll | e C08 S JEAN SENe Cos sl Sl g 3

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas umat-umat sebelum kamu, agar kamu

bertakwa."

Di dalam hadist riwayat Bukhari dan Muslim : )
A 3y Saals  JB e &) )y Gadl) 0 e o dll e ol e ol Ge

BB 4 O3 Taaaa s W) Al Y G bl s sk e Sy s O3k alas Al e
a4 3ia g il a5 S5 £15) 5 35zl
Artinya : Dari Abu Abdirrohman Abdulloh bin Umar bin Khatab
Rodhiyallohu ‘anhuma, dia berkata “Aku pernah mendengar Rosululloh
shollallohu ‘alaihi wasallam bersabda: “Islam ditegakkan diatas lima (dasar,
rukun) : Syahadah bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwasannya

Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan shalat, membayar zakat, haji

ke bait Allah, dan puasa Ramadhan.” (HR. Bukhori Muslim).

29 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 220


http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Quran
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Baqarah
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Baqarah
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Puasa bulan Ramadhan itu merupakan salah satu dari rukun Islam yang

lima, diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, yaitu tahun kedua sesudah Nabi

Muhammad Saw. Hijrah ke Madinah. Hukumnya fardu ‘ain atas tiap-tiap

mukallaf (balig dan berakal). Rasulullah Saw. telah mengajarkan puasa

sembilan kali Ramadhan, delapan kali 29 hari, satu kali pas 30 hari.*

2. Syarat Wajib Puasa 3!

a.

b.

Berakal. Orang yang gila tidak wajib berpuasa

Balig (umur 15 tahun ke atas) atau ada tanda yang lain. Anak-anak tidak
wajib puasa

Kuat berpuasa. Orang yang tidak kuat, misalnya karena sudah tua atau

sakit, tidak wajib puasa

3. Syarat Sah Puasa 32

a.

b.

Islam. Orang yang bukan Islam tidak sah puasa

Mumayiz (dapat membedakan yang baik dengan yang tidak baik)

Suci dari darah haid (kotoran) dan nifas (darah sehabis melahirkan).
Orang yang haid ataupun nifas itu tidak sah berpuasa, tetapi keduannya
wajib menggada (membayar) puasa yang tertinggi itu secukupnya
Dalam waktu yang diperbolehkan puasa padanya. Dilarang puasa pada

dua hari raya dan hari Tasyriq (tanggal 11-12-13 bulan Haji)

¥Ibid, 220-221
1bid, 227
#1bid, 228
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4. Fardu (rukun) puasa
a. Niat pada malamnya, yaitu setiap malam selama bulan Ramadhan yang
di maksud dengan malam puasa ialah malam yang sebelumnya
b. Menahan diri dari segala yang membatalkan sejak terbit fajar sampai
terbenam matahari
5. Yang membatalkan puasa **
a. Makan dan minum
b. Muntah yang disengaja, sekalipun tidak ada yang kembali ke dalam.
Muntah yang tidak disengaja tidaklah membatalkan puasa
c. Bersetubuh
d. Keluar darah haid (kotoran) atau nifas (darah sehabis melahirkan)
e. Gila. Jika gila itu datang waktu siang hari, batallah puasa
f. Keluar mani dengan sengaja (karena bersentuhan dengan perempuan
atau lainnya). Karena keluar mani itu adalah puncak yang dituju orang
pada persetubuhan, maka hukumnya disamakan dengan bersetubuh.
Adapun keluar mani karena bermimpi, mengkhyal, dan sebagainya,

tidak membatalkan puasa

#BIbid, 229
#1bid, 230-233
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D. Pembelajaran Cooperative Learning

1.

Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka
mensiasati perubahan perilau peserta didik secara adaptif maupun generatif.
Model pembeajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik
dan gaya mengajar guru, yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (style of
learning and teaching).®® Model pembelajaran adalah sautu perencanaan
atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar
secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk
menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-
buku, film-film, tipe-tipe, program-program media komputer, dan
kurikulum. Fungsi model pembelajaran disini adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.®

Pembelajaran cooperative berasal dari kata cooperatif yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.*” Pembelajaran
cooperative dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan
tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan

informasi yang di rancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan

% Hanafiah DKK, Konsep, 41
% Trianto, Model, 52-53
37Agus Supriyono, Cooperatif Learning teori dan aplikasi Pakem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013),

54
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masalah yang dimaksud. Dalam kegiatan kooperatif, siswa mencari hasil
yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka
dan belajar anggota lainnya dalam kelompok itu. Prosedur pembelajaran
cooperative didesain untuk mengaktifkan siswa melalui inkuiri dan diskusi

kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang.*

E. Talking Stick

1.

Pengertian Talking Stick

Pengertian pembelajaran model talking stick adalah suatu model
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang
tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut di ulang terus-
menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

Fenomena kesulitan belajar seorang siswabiasanya tampak jelas dari
menuunnya Kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, terkadang
juga disebabkan dari perilaku mereka sendiri yang menyimpang seperti
teriak-teriak di dalam kelas, menganggu teman, berkelahi dan lain

sebagainya.®

*bid.

39 Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006), 182
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Metode pelajaran adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan.

Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai

tujuan pembelajaran. 4°

Penerapan pembelajaran metode talking stick , dapat mendorong

peserta didik untuk menjawab suatu pertanyaan dari guru. Dan membuat

peserta didik tidak jenuh.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Talking Stick

a.

b.

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelajari materi pegangannya

Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, peserta didik
dipersilahkan untuk menutup bukunya

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah
itu, guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang
tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai
sebagian besar peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

Guru memberikan kesimpulan

Evaluasi

penutup*

40 Aswan Zain DKK, Strategi,75
4lHanafiah DKK, Konsep, 48-49
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3. Keuntungan dan Kelemahan Metode Talking Stick

a. Keuntungan Metode Talking Stick yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap,
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan
memudahkan siswa melakukan penyesuain sosial

memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
komitmen

menghiangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois
membangun persahabatan yang dapat berlanjut untuk memelihara
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan
meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia
meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang
dirasakan lebih baik

meningkatkakan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial,

dan agama®?

b. Kelemahan Metode Talking Stick

1)

sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis

siswa dapat mengerti dan memahami filsafat cooperative learning.

42 Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2008), 43
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Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan contohnya, mereka
akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki
kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu
iklim Kkerja kerjasama dalam kelompok.

Ciri utama dari pembelajaran cooperative adalah bahwa siswa
saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching
yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari
guru, bia terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya
dipelajari dan dipahami tidak pernah tercapai oleh siswa
Keberhasilan pembelajaran cooperative  dalam upaya
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode
waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai

hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan strategi ini.*®

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,

2007), cet. Ke-3
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METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan adalah proses pengkajian
masalah pembelajaran di dalam kelas memalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
tersebut.** secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian
tindakan kelas (PTK), yakni:*

1. Penelitian : suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara
sistematis, empriris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai proses
yang runtut sesuai dengan aturan tertentu.

2. Tindakan : perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti yakni guru.
Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan guru.

3. Kelas : tempat proses pembelajaran berlangsung.

Dapat disimpulkam bahwa penelitian tindaka kelas merupakan suatu

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

4 \Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Fajar Interpratama, 2011), 26
“1bid 25-26
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dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.*®

Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan olehguru untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil
pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan
mutu dan hasil pembelajaran. PTK mempunyai Kkarateristiktersendiri yang
membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya yaitu : masalah yang
diangkat adalah masalah yang dihadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.*’

Pada bab ini dibahas tentang metodologi penelitian dan langkah-langkah
penelitian secara aplikatif, yang meliputi: (1) rancangan dan jenis penelitian, (2)
data dan sumber data, (3) pengumpulan data, (4) analisis data, (5) instrumen
penelitian, dan (6) prosedur penelitian.

1. Rancangan dan Jenis Penelitian
Menurut Darsono dkk, dalam Manajemen Penelitian Tindakan Kelas
menjelaskan bahwa seorang peneliti bukan sebagai penonton tentang apa
yang dilakukan guru terhadap muridnya, tetapi bekerja secara kolaboratif
dengan guru mencari solusi terbaik terhadap masalah yang dihadapi. Selain

itu dalam penelitian tindakan kelas dimungkinkan siswa secara aktif

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta,2009), 3
4"1bid, 109



32

berperan serta dalam melaksanakan tindakan.*® Sejalan dengan persyaratan
tersebut, maka jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
bersifat  kolaboratif. ~ Peneliti  berkolaborasi dengan guru dalam
merencanakan, mengindetifikasi, mengobservasi, dan melaksanakan
tindakan yang telah dirancang.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan

dengan model Kurt Lewin seperti pada gambar 3.1

I i Planning

| Reflecting D . Acting

L i observing |

Gambar 3.1 Desain PTK hasil Adaptasi Model Kurt Lewin
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian model
Kurt Lewin, penelitian ini digunakan berbentuk siklus, tetapi beberapa kali

hingga tujuan pembelajaran di kelas tercapai. Menurut Kurt Lewin

48 Sukidin dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya : Percetakan Insan Cendekia,2002),
59
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menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1)

perencanaan, (2) aksi, (3) observasi, (4) refleksi.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian.

1.

Setting penelitian.
Setting penelitian ini meliputi:
Minu Waru Il Kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo, khususnya pada
siswa kelas 1.
Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada awal semester genap kelas Il tahun
ajaran 2017/2018 yaitu pada awal bulan Januari.
a. Siklus PTK
PTK ini dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan
mengikuti prosedur yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan
pemahaman materi puasa Ramadhan dengan menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick.
b. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l Ml Minu Waru I
kecamatan waru kabupaten Sidoarjo. Mata pelajaran yang menjadi
sasaran penelitian adalah Figih kelas Il khususnya pada materi Puasa

Ramadhan.
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C. Variabel yang Diselidiki

Dalam pelaksanaan tindakan kelas ini variabel-variabel yang akan
diselidiki adalah sebagai berikut :
1. Variabel input : Siswa kelas 1l MI Minu Waru Il Kecamatan Waru

Kebupaten Sidoarjo.
2. Variabel Proses : menggunakan model cooperative learning tipe talking stick
3. Veriabel output :Peningkatkan pemahaman materi Puasa Ramadhan
D. Rencana Tindakan

Adapun penerapan model dalam penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali petemuan dan siklus 11
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu:
1. Perencanaan (planning)
2. Pelaksanaan tindakan (acting)
3. Tahap Observasi (observing)
4. Refleksi (reflecting)
Siklus ini dimulai dengan:
Siklus |
1. Pelaksanaan Siklus

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:
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Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti : pemetaan Kl, KD, silabus,
RPP, lembar evaluasi yang disesuaikan dengan materi, sumber belajar
(buku paket), dan media pembelajaran yang akan digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung. Menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas siswa, dan Kinerja guru, sehingga dapat diketahui
dan dipeoleh data sejauh mana perkembangan guru dan juga siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Tindakan

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan
menerapkan model cooperative learning tipe talking stick mengacu pada
RPP yang telah dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:
1) Guru dan siswa berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran
2) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh

guru
3) Siswa melakukan pretest
4) Siswa kelompok yang terdiri atas 4 kelompok
5) Siswa membaca materi secara mandiri
6) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana

7) Perwakilan siswa tiap kelas maju kedepan kelas memutar tongkat

yang telah disediakan oleh guru
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8) Siswa yang mendapatkan tongkat menjawab pertanyaan dari guru
9) Guru dan siswa melakukan review materi yang sudah diajarkan
10) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah diajarkan

11) Siswa melakukan post test

12) Guru dan siswa berdo’a bersama sebelum mengakhiri pelajaran
Pengamatan (observasi)

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya
gurum peneliti, dan teman sejawat. Pelaksanaan observasi dilakukan
pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada
lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Hal yang hasrus
diamati oleh observer adalah aktivitas siswa selama berlangsungnya
proses pembelajaran, dan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai
dengan rencana rencana pelaksanaan pembelajaran. selanjutnya
dilakukananalisis hasil observasi untuk mengetahui pemahaman siswa,
guru dan jalannya pembelajaran
Refleksi

Seluruh hasil observasi, evaluasi siswa, dan catatan lapangan
dianalisis, dijelaskan, dan disimpulkan pada tahap refleksi. Tujuan dari
refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran
pemahaman materi salat sunah rawatib dengan menngunakan model

cooperative learning tipe talking stick. Peneliti bersama observer
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menganalisis  hasil tindakan pada siklus 1 dan Il untuk
mempertimbangkan apakah perlu dilakukan siklus lanjutan
Siklus 11
1. Pelaksanaan Siklus
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti : KlI, KD, silabus, RPP,
lembar evaluasi yang disesuaikan dengan materi, sumber belajar
(buku paket), dn media pembelajaran yang akan digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung.

2) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, dan
kinerja guru, sehingga dapat diketahui dan diperoleh data sejauh
mana perkembangan guru dan juga sSiswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Tindakan
Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan
menerapkan model cooperative learning tipe talking stick mengacu pada

RPP vyang telah dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut:

1) Guru dan siswa berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

2) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh

guru



38

3) Siswa melakukan pretest

4) Siswa kelompok yang terdiri atas 4 kelompok

5) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru

6) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana
Perwakilan siswa tiap kelas maju kedepan kelas memutar tongkat
yang telah disediakan oleh guru

7) Siswa yang mendapatkan tongkat menjawab pertanyaan dari guru

8) Guru dan siswa melakukan review materi yang sudah diajarkan

9) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah diajarkan

10) Siswa melakukan post test

11) Guru dan siswa berdo’a bersama sebelum mengakhiri pelajaran

. Pengamatan (observasi)

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak di antaranya
gurum peneliti, dan teman sejawat. Pelaksanaan observasi dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar
observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Hal yang hasrus diamati oleh
observer adalah aktivitas siswa selama berlangsungnya proses
pembelajaran, dan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan
rencana rencana pelaksanaan pembelajaran. selanjutnya dilakukananalisis
hasil observasi untuk mengetahui pemahaman siswa, guru dan jalannya

pembelajaran
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d. Refleksi
Seluruh hasil observasi, evaluasi siswa, dan catatan lapangan
dianalisis, dijelaskan, dan disimpulkan pada tahap refleksi. Tujuan dari
refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran
pemahaman materi salat sunah rawatib dengan menngunakan model
cooperative learning tipe talking stick. Peneliti bersama observer
menganalisis hasil tindakan pada siklus I dan Il untuk mempertimbangkan
apakah perlu dilakukan siklus lanjutan.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dan dianalisis bukan dalam
bentuk angka-angka melainkan dideskripsikan dengan kata-kata. Hasil
wawancara terhadap guru dan siswa, hasil observasi aktivitas guru, dan hasil
catatan lapangan merupakan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang
diperoleh dari hasil perhitungan angka-angka. Data Kuantitatif berupa hasil
observasi aktivitas siswa dan hasil evaluasi siswa setelah mengikuti
pembelajaran.
1. Sumber data
Sumber data diperoleh dari siswa kelas 3 MI Minu Waru Il
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Tahun Ajaran 2017/2018 untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman materi puasa ramadhan

dengan menggunakan model cooperative learning tipe talking stick
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan secara sitematis, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
evaluasi pembelajaran, observasi dapat digunakan untuk menilai proses
dan hasil belajar siswa, seperti tingkah laku siswa ketika dalam proses
pembelajaran, berdiskusi, dan mengerjakan tugas.*®* Tujuan utama
observasi adalah:

1) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dalam
menggunakan model Cooperative learning tipe Talking Stick dalam
meningkatkan pemahaman materi puasa ramadhan

2) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran materi puasa ramadhan.

. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengetahui pemahaman materi puasa
Ramadhan siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan

model cooperative learning tipe talking stick. Bentuk tes yang

9 1bid, 153
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digunakan adalah tes tulis, yaitu siswa mendapatkan lembar soal dari
guru dan menjawabnya. Untuk menilai hasil evaluasi digunakan

pedoman penilaian evaluasi siswa yang dapat dilihat dari beberapa

aspek.
Kategori Penilaian : Penilaian Pengetahuan
Teknik : Tes tulis
Instrumen : butir soal essay dan pilihan ganda
Tabel 3.1
Tabel Instrumen essay
No. Pertanyaan

1. | Sebutkan apa saja yang dapat membatalkan puasa !
2. | Apa hukumnya melaksanakan puasa ramadhan ?

3. | Apa pengertian dari puasa ?

4. Sebutkan rukun puasa !

5. | Sebutkan syarat wajib puasa !

Skor tiap soal bernilai 20
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang diperoleh peserta didik
yang &p P x 100 = skor akhir

Skor maksimal

Tabel 3.2
Pedoman penilaian

TarafPenguasaan NilaiHuruf Kualifikasi
91-100% A Memuaskan
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81-90%

Baik

71-80%

Cukup

61-70%

Kurang

< 60%

m|OlO|l

Gagal

Tabel 3.3
Tabel Instrumen pilihan ganda

No

Pertayaan

Hukum melaksanakan puasa ramadhan adalah.....
a. haram

b. makruh

c. fardhu ain

d. fardhu kifayah

berikut ini yang tidak membatalkan puasa adalah...

a. tidur siang

b. makan minum

c. hilang akal

d. muntah dengan sengaja

melaksanakan puasa di bulan ramadhan termasuk...
a. rukun iman

b. rukun puasa

c. rukun Islam

d. syarat sah shalat

yang termasuk sunah puasa ramadhan adalah
membaca dan mempelajari Al-Qur’an yang disebut....
a. tadarus

b. tarawih.

c. khutbah

d. kultum

salat tarawih adalah salat yang dilaksanakan pada
bulan...

a. ramadhan

b. muharram

c. sya’ban

d. safar

menahan diri dari segalah yang membatalkan puasa
sejak subuh sampai magrib termasuk .... puasa.

a. wajib

b. rukun




c.sunah
d.batal
sebelum puasa kita dianjurkan bangun malam untuk...
6. a. tidur

b. bermain

c. makan sahur

d. berpuasa

muntah tidak sengaja maka puasanya....

7. a. diulang

b. tidak batal

c. digada

d. batal

bulan yang paling suci dan penuh berkah bagi umat
Islam adalah...

a. syawal

b. sya’ban

c. ramadhan

9. d. muharam

dalam Al-qur’an surah Al baqarah ayat 183 terdapat
perintah tentang .....

a. haji

b. puasa

10. c. zakat

d. salat

Skor tiap soal bernilai 10

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang diperoleh peserta didik .
Yano =P P x 100 = skor akhir

Skor maksimal
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Tabel 3.4
Pedoman penilaian

Taraf Penguasaan Nilai Huruf Kualifikasi
91-100 A Memuaskan
81-90 B Baik

71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
<60 E Gagal

c. Wawancara
Menurut Esterberg, interview, a meeting of two persons to exchange
information and idea through question and responses, resulting in
communication and joint construction of meaning about a particular
topic. (wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu).>°

Tujuan dari wawancara yaitu untuk memperoleh informasi secara
langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu,
dan untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi atau orang

tertentu.>!

Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara bebas terpimpin
yaitu saat wawancara hanya berpedoman pada garis besar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan. Hasil dari wawancara adalah untuk

mengetahui:

% Djam’an Satori, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2011), 130
S1Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2016),158
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1) Informasi mengenai model dan tipe yang digunakan guru,
pemahaman siswa, kendala-kendala yang dihadapi guru dalam
pembelajaran, serta tanggapan guru mengenai penerapan
pembelajaran materi salat sunah rawatib menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick

2) Tanggapan siswa mengenai pembelajaran pembelajaran materi salat
sunah rawatib menggunakan model cooperative learning tipe
talking stick

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik
kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh. Data-data yang dianalisis
adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Data berupa hasil observasi
aktivitas guru, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan dianalisis berupa
deskripsi dalam bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa
hasil observasi aktivitas siswa dianalisis dengan angka-angka. Kriteria
ketuntasan belajar klasikal yaitu apabila terdapat 80% siswa yang telah
mencapai nilai maximal 75 tiap individunya. Untuk menganalisis ketuntasan

belajar siswa secara klasikal dan aktivitas siswa digunakan rumus :

Analisis ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

Keterangan :

NP = SiN x 100 NP = Nilai Presentase
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R = jumlah siswa yang memperoleh nilai > 75
SN = jumlah seluruh siswa

Analisis aktivitas siswa digunakan rumus:

keterangan :
A

Pa ==x 100%
N

Pa = persentase aktivitas siswa
A = jumlah nilai tercapai
N = jumlah niai penuh

Untuk membantu dalam mengkategorikan hasil analisis aktivitas siswa,
maka digunakan tabel Kriteria aktivitas siswa sebagsi pemandu analisis data
seperti tabel 3.4

Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Siswa

Presentase Aktivitas .
. Kriteria
Siswa
86%= Pa <100% Sangat Aktif
68% <Pa<85% Aktif
51% <Pa<67% Kurang Aktif
Pa < 50% Sangat Kurang Aktif

a. Observasi aktivitas guru pada siklus 1 dan siklus Il meliputi

keterampilan dasar guru dalam pembelajaran



Tabel 3.6

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Skor

Awal

Guru mengucapkan salam

Guru berdo’a bersama dengan murid
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menanyakan materi sebelumnya
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan tata cara metode pembelajaran
Talking Stick

Siswa mengerjakan pretest

Inti

Guru memerintahkan siswa berkelompok
Guru memerintahkan siswa mempelajarai
materi secara mandiri

Guru memerintahkan siswa untuk
berdiskusi dengan kelompoknya

Guru memerintahkan tiap kelompok maju
satu persatu secara bergantian

Guru memberikan tongkat dan mulai
memberikan soal pertanyaan pada siswa
yang memegang tongkat

Akhir

Guru memerintahkan siswa untuk
menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari hari ini tentang puasa ramadhan
Guru memberikan penguatan tentang
materi yang telah dipelajari hari ini

Guru membagikan lembar post test

Guru mengambil lembar post test

Guru berdoa bersama dengan siswa

Guru mengucapkan salam

P= gx 100 ... Rumus 5

Keterangan:

P= Nilai Observasi
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F= Skor yang diperoleh

N= Skor Maksimal

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai
dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Perolehan Hasil Observasi Guru

Tingkat Keberhasilan Kelas Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
<20 Sangat Rendah
Tabel 3.8

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan Uraian Kegiatan Skor

¢ Siswa menjawab salam

e Siswa berdo’a bersama sebelum memulai
pembelajaran

e Siswa diabsen oleh guru

e Siswa menjawab pertanyaan dari guru
seputar materi sebelumnya

e Siswa mendegarkan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan tata cara metode
pembelajaran talking stick

e Siswa mengerjakan pretest

Awal

e Siswa membentuk 4 kelompok yang
tediri atas 4 orang

e Siswa mempelajari materi secara mandiri

e Siswa berdiskusi membahas masalah

Inti




yang terdapat di dalam wacana

Setiap perwakilan dari kelompok maju
kedepan kelas

Siswa yang telah maju di depan kelas
dipersilahkan memutar tongkat secara
bergantian dengan di iringi lagu, jika lagu
berhenti, siswa yang memegang tongkat
harus menjawab pertanyaan dar guru.
Begitu seterusnya

Akhir

Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini tentang puasa ramadhan
Siswa mendengarkan guru memberikan
penguatan tentang materi yang telah
dipelajari hari ini

Siswa mengerjakan lembar post test
Siswa mengumpulkan lembar post test
Siswa berdoa bersama dengan guru
Siswa menjawab salam

P= %x 100 ... Rumus 3

Keterangan:

P= Nilai Observasi

F= Skor yang diperoleh

N= Skor Maksimal
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Tabel 3.9
Kriteria Perolehan Hasil Observasi Siswa

Tingkat Keberhasilan Kelas Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
<20 Sangat Rendah

4. Instrumen Penelelitian

Instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis, yaitu:

1) Instrumen pengumpulan data, meliputi lembar observasi, pedoman
wawancara, lembar catatan lapangan, lembar tes siswa:

2) Instrumen pemandu analisis, meliputi tabel penskoran tes pemahaman
materi salat sunah rawatib, lembar perbandingan nilai siswa, lembar
ketuntasan, dan kriteria pemahaman siswa

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu Kkriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan
atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.
Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator Kkinerjanya. Maka

diperlukan indikator sebagai berikut:
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1. Nilai rata-rata pemahaman siswa materi puasa ramadhan kelas Il mata

pelajaran Figih mencapai > 75
2. Presentase Ketuntasan Siswa yang mencapai 80 %
3. Keaktifan guru mencapai 80
4. Keaktifan siswa mencapai 80
. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif yang
dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan ibu Amalia selaku guru kelas 111 Ml
yag mengajar di Il Ml Minu Waru 1l Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Dalam penelitian ini peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis data, disamping itu kehadiran peneliti diketahi statusnya sebagai peneliti
oleh kepala sekolah dan guru-guru yang terdapat di MI Minu Waru I
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Peneliti langsung menggali data yang ada
di lapangan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Adapun tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut:
1. Guru

a. Nama : Ibu Amalia Masrurotin Ni’mah, S.Hum

b. Jabatan : Guru kelas 11l

c. Tugas:

1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran

2) Mengamati pelaksanaan penelitian
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Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap

siklus

2. Peneliti

a. Nama : Sawitri Rahma Pratiwi

b. NIM :D77214047

c. Status : Mahasiswa

d. Tugas:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen
penelitian, membuat lembar observasi, dan membuat lembar
wawancara

Membuat dan menilai instrumen penilaian siswa

Menilai hasil tes siswa

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Melakukan diskusi dengan guru kelaborator

Menyusun laporan hasil penelitian



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pra siklus

Tahap pra siklus ini dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan
sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Pengamatan ini dilakukan
dengan cara mengamati kegiatan proses pembelajaran secara langsung di
kelas 111 serta memberi soal prasiklus (pre test) kepada siswa kelas 11

Kegiatan prasiklus dilakukan pada tanggal 21 Maret 2018 sebelum
siklus 1 dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian di
kelas 11l MI Minu Waru Il pada mata pelajaran Figih dengan model
cooperative learning tipe talking stick, melainkan peneliti melakukan
pengumpulan data awal tentang hasil belajar yang telah diperoleh siswa.
Namun sebelumnya, pada tanggal 8 November 2017 peneliti juga
mengumpulkan data terkait apa saja kendala siswa pada mata pelajaran Figih
dengan cara wawancara kepada guru kelas selaku guru mata pelajaran Figih
di kelas III, Ibu Amalia Masrurotin Ni’mah, S.Hum.

Dari hasil wawancara, didapatkan informasi mengenai proses
pembelajaran Figih di kelas Il yang selama ini dilakukan dengan metode
ceramah. Kemudian terdapat kendala pada pelajaran Figih materi puasa

ramadhan di kelas Ill, yaitu rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
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puasa ramadhan. Hal ini disebabkan kurangnya variasi metode dalam
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran berjalan monoton dan
cenderung didominasi oleh guru. Terkadang guru tersebut juga
menggunakan metode diskusi, namun siswa yang menjawab tidak merata
karena kebanyakan tidak berani mengacungkan tangan atau takut salah.

Tabel 4.1
Hasil Rekapitulasi Penelitian Tes Pemahaman Pra Siklus (Pre Test)

Ket Nama Siswa JIK KKM Nilai Ket
1. DVD L 75 90 T
2. KYR P 75 90 T
3. SYL P 75 80 T
4, KYS P 75 80 T
5. ISD L 75 70 TT
6. ANI P 75 70 TT
7. AY P 75 70 TT
8. RFF L 75 70 TT
Q. ABM L 75 60 TT
10. HFD L 75 60 TT
11. KYL P 75 60 TT
12. FRH P 75 60 TT
13. RMA L 75 60 TT
14, NWA P 75 60 TT
15. RDY L 75 50 TT
16. DND L 75 50 TT
17. SFQ L 75 50 TT
18. NSW P 75 50 TT
19. AT L 75 50 TT
20. WRA L 75 40 TT
21. RN L 75 90 T
22. AML P 75 100 T

Jumlah Nilai 1560
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Jumfah Siswa Tuntas 9
Jumlah Siswa Tak 13
e tuntas
_ Prosentase Ketuntasan 40,9%
""" Nilai Tertinggi 90
i Nilai Terendah 40
Kriteria Kurang

Hanya siswa yang berani saja yang menjawab. Kemudian proses
pembelajaran yang dilakukan lebih mementingkan pada penghafalan bukan
pada pemahaman.

Rendahnya pemahaman siswa dapat dibuktikkan dengan hasil belajar
siswa yang masih di bawah KKM. Jumlah siswa yang tuntas hanya 9 siswa
dari 22 siswa. Jenis tes yang di lakukan siswa MI Minu Waru Il adalah tes
tulis berupa soal essay dan pilihan ganda. Dibawah ini merupakan
rekapitulasi hasil belajar siswa kelas 11l di MI Minu Waru Il Sidoarjo pada
prasiklus.

a. Nilai rata-rata yang diperoleh

Mean = jumlah seluruh nilai siswa — 1520 — 70’90 (CUkUp)

jumlah siswa 2

b. Nilai Ketuntasan

jumlah siswa yang tuntas

x 100 = —x 100 = =2 = 40,9 % (gagal)

jumlah seluruh siswa 2

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada prasiklus dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar masih belum mencapai hasil maksimal. Hal itu dapat
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dilihat dari nilai rata-rata siswa pada materi puasa ramadhan masih 70,90
(cukup). Nilai tersebut masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh guru.
Dari 22 siswa, jumlah siswa yang tuntas hanya 9 siswa sedangkan yang
belum tuntas sebanyak 13 sehingga diperoleh presentase ketuntasan hanya
sebesar 40,9% (gagal). Adapun nilai yang diperoleh siswa yakni dengan nilai
tertinggi yaitu 100 (memuaskan) dan nilai terendah 40 (gagal). Penyebab
siswa siswi tidak tuntas adalah banyaknya siswa yang belum faham dengan
materi puasa ramadhan, dikarenakan ketika guru menjelaskan guru kurang
kreatif dalam menggunakan metode sehingga siswa kurang antusias
mendengarkan penjelasan guru dan merasa bosan. Selain itu waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal sangat sedikit sehingga mereka terburu-
buru dalam mengerjakan. Dengan demikian dapat dijadikan sebagai acuan
dan pertimbangan dalam perencanaan maupun pelaksanaan diadakannya

penelitian pada siklus I.

2. Siklus
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2018 di kelas 111 M1 Minu
Waru Il Sidoarjo pada pukul 08.00-09.00. subyek penelitian adalah siswa-
siswi kelas Il yang berjumlah 22 siswa, dengan kriteria ketuntasan belajar
siswa untuk mata pelajaran Figih minimal 75.
Data yang diperoleh berupa hasil tes tulis siswa berupa pilihan ganda,

essay, dan data observasi berupa data pengamatan pembelajaran dengan
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menggunakan model cooperative learning tipe talking stick dan pengamatan
aktivitas siswa pada setiap siklus. Data hasil tes tulis siswa untuk
mengetahui peningkatan pemahaman materi puasa ramadhan setelah
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning
tipe talking stick. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut.

Penelitian tidakan kelas terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Berikut ini adalah penerapan dari tahap-
tahapan siklus I.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan waktu,
tempat, dan model yang digunakan dalam pelaksanaan PTK. Pada tahap
ini, peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang berpedoman pada KI,KD mata pelajaran figih materi puasa
ramadhan, media yang digunakan vyaitu tongkat pada proses
pembelajaran dengan tujuan membantu guru dalam menunjuk siswa
secara acak untuk menjawab soal dari guru dan juga membuat siswa
lebih antusias dalam belajar karena belajar sambil bermain, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
menyiapkan lembar kerja untuk evaluasi hasil pembelajaran figih materi

puasa ramadhan.
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b. Tindakan

Dalam tahap tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal
21 Maret 2018 dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2X35
Menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada jam pertama pelajaran
tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
dipersiapkan. Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yang dilakukan
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam untuk
membuka pelajaran. Kemudian siswa menjawab salam dengan antusias.
Setelah mengucapkan salam, guru dan siswa berdoa bersama, kemudian
guru mengecek kehadiran siswa yang pada saat itu semua hadir (tidak
ada siswa yang absen). Kemudian, guru mengajak siswa tanya jawab
seputar pelajaran sebelumnya, dilanjutkan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan tata cara pelaksanaan metode talking
stick, setelah itu siswa melakukan pretest.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick. Kegiatan ini dimulai membentuk
kelompok yang terdiri dari 4 kelompok, kemudian setelah kelompok
telah terbagi, siswa mempelajari materi secara mandiri. Setelah semua
siswa telah mempelajari materi tentng puasa ramadhan, setiap
perwakilan dari kelompok maju kedepan kelas, siswa yang telah maju

didepan klas dipersilahkan memutar tongkat secara bergantian dengan di
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iringi lagu, jika lagu berhenti siswa yang memegang tongkat harus
menjawab pertanyaan dari guru, begitu seterusnya.

Pada kegiatan penutup, siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini tentang puasa ramadhan, kemudian guru memberikan
penguatan terkait materi puasa ramadhan. Setelah itu guru membagikan
lembar soal pada siswa, setelah semua siswa selesai mengerjakan dan
mengumpulkan lembar soal, siswa dan guru berdoa bersama-sama,
kemudian guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam.

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas guru

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru ketika
mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran talking stick
pada materi puasa ramadhan mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran. Lihat tabel 4.2 data hasil observasi aktivitas guru
siklus 1.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I,
jumlah skor yang diperoleh adalah 65 dan jumlah skor maksimal
adalah 68 sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 95,58 hasil
observasi aktivitas guru selama kegiatan belajar menggunakan
model cooperative learning tipe talking stick pada materi puasa

ramadhan termasuk dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan
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sudah mencapai indikator Kkinerja yaitu 80 skor akhir tersebut

diperoleh dengan menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Nilai Observasi = X100 =

skor maximal

= Z—Z X 100 = 95,98 (sangat tinggi)

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat,
namun masih ada Kkegiatan yang masih kurang dalam
pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi dalam siklus
.

Hasil observasi aktivitas siswa

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran talking stick pada materi puasa ramadhan mulai awal
hingga akhir pembelajaran. Lihat tabel 4.3 data hasil observasi
aktivitas siswa siklus |
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, jumlah skor
yang diperoleh adalah 60 dan jumlah skor maksimal adalah 68
sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 88,23 hasil observasi
aktivitas siswa selama kegiatan belajar menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick pada materi puasa ramadhan

termasuk dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan sudah



61

mencapai indikator Kkinerja, yaitu 68. skor akhir tersebut diperoleh

dengan menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Nilai Observasi = X100 =

skor maximal
= Z—Z X 100 = 88,23 (sangat tinggi)

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat,
namun masih ada beberapa kegiatan yang masih perlu diperbaiki
dalam pelsanaannya. Sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus

3) Hasil tes evaluasi
Setelah melaksanakan pembelajaran Figih materi puasa
ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe talking stick, siswa diberikan evaluasi berupa tes tulis
essay dan pilihan ganda secara individu. Berdasarkan hasil evaluasi
pada siklus 1 didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Rekapitulasi Penilaian Tes Pemahaman Siklus 1
Ket Nama JIK KKM Nilai Ket
Siswa

1. DVD L 75 82 T

2. KYR P 75 90 T

3. SYL P 75 80 T

4. KYS P 75 84 T

5. ISD L 75 75 T

6. ANI P 75 75 T
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jumlah siswa

b. Nilai Ketuntasan

jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa

22

14
22

1400

x 100 = =x 100=—

22

= 63,63 % ( kurang)

7. AY P 75 63 TT
8. RFF L 75 78 T
Q. ABM L 75 80 T
10. HFD L 75 77 T
11. KYL P 75 90 T
12. FRH P 75 66 TT
13. RMA L 75 60 TT
14, NWA P 75 87 T
15. RDY L 75 70 TT
16. DND L 75 55 TT
17. SFQ L 75 77 T
18. NSW P 75 70 TT
19. AT L 75 58 TT
20. WRA L 75 63 TT
21. RN L 75 78 T
22. AML P 75 100 T

Jumlah Nilai 1658

Jumlah Siswa Tuntas 14
Jumlah Siswa Tak 8
tuntas
Presentase 63,63%
Ketuntasan
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 55
Kriteria Kurang
a. Nilai rata-rata yang diperoleh
Mean = jumlah seluruh nilai siswa _ 1658 _ 75,36 (CUkUp)
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Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa penerapan model
cooperatif learning tipe talking stcik dalam pembelajaran Figih pada
materi puasa ramadhan di siklus 1, diperoleh nilai rata-rata 75,36. Hal
ini menunjukkan bahwa skor tersebut berada pada kategori cukup dan
masih dapat ditingkatkan kembali, dan ketuntasan kegiatan
pembelajaran siswa mencapai 63,63% dengan jumlah siswa yang
tuntas 14 siswa dan 8 siswa masih belum tuntas. Nilai tertinggi yang
diperoleh dari siswa kelas 11l yaitu 100 dan 55 adalah nilai terendah.
Hasil demikian menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dapat
dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai > 75
hanya sebesar 63,63% sangat lebih kecil dari presentase ketuntasan

yang dikehendaki yaitu sebesar 80%.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, peneliti dan guru melakukan refleksi

tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi tersebut

yakni:

1)

2)

3)

Siswa yang masih belum bisa dikondisikan, beberapa siswa masih
ada yang gaduh dan berlarian ke lompok lain.

Siswa masih bingung saat guru memerintahkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

Waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan soal terlalu singkat

sehingga siswa mengerjakan soal dengan tergesah-gesah.
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4) Kalimat yang digunakan guru pada soal untuk siswa masih
membingungkan siswa.

Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk perbaikan pada
penelitian siklus 2 yaitu :

1) Mengkondisikan siswa saat akan memulai pelajaran dengan
membeikan ice breaking yang menarik dan membutuhkan
konsentrasi agar siswa dapat terus aktif dan berpartisipasi dalam
pembelajaran

2) Guru harus ikut serta mendampingi proses berjalannya diskusi terkait
materi yang akan disampaikan.

3) Guru menambahkan waktu untuk siswa ketika mengerjakan soal,
agar tidak tergesa-gesa

4) Guru harus memilih kalimat yang mudah dimengerti dan difahami
siswa pada soal yang diberikan.

3. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 2 Mei di kelas Il M1 Minu Waru 1l
Sidoarjo. Penelitian tindakan kelas dari empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini adalah penerapan dari tahap-
tahapan siklus II.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan waktu,

tempat, dan model yang digunakan dalam pelaksanaan PTK. Pada tahap
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ini, peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
berpedoman pada KI, KD mata pelajaran figih materi puasa ramadhan,
media yang digunakan yaitu tongkat pada proses pembelajaran dengan
tujuan membantu guru dalam menunjuk siswa secara acak untuk
menjawab soal dari guru dan juga membuat siswa lebih antusias dalam
belajar karena belajar sambil bermain, lembar observasi aktivitas guru
dan siswa yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, menyiapkan lembar kerja untuk

evaluasi hasil pembelajaran figih materi puasa ramadhan.

. Tindakan

Dalam tahap tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 2
Mei 2018 dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2X35 Menit.
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada jam pertama pelajaran tahap
tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan.
Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam untuk
membuka pelajaran. Kemudian siswa menjawab salam dengan antusias.
Setelah mengucapkan salam, guru dan siswa berdoa bersama, kemudian
guru mengecek kehadiran siswa yang pada saat itu semua hadir (tidak ada

siswa yang absen). Kemudian, guru mengajak siswa tanya jawab seputar



66

pelajaran  sebelumnya, dilanjutkan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan tata cara pelaksanaan metode talking stick.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick. Kegiatan ini dimulai membentuk
kelompok yang terdiri dari 4 kelompok, kemudian setelah kelompok telah
terbagi, siswa mendengarkan guru menjelaskan materi. Setelah semua
siswa telah mempelajari materi tentng puasa ramadhan, setiap perwakilan
dari kelompok maju kedepan kelas, siswa yang telah maju didepan klas
dipersilahkan memutar tongkat secara bergantian dengan di iringi lagu,
jika lagu berhenti siswa yang memegang tongkat harus menjawab
pertanyaan dari guru, begitu seterusnya.

Pada kegiatan penutup, siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini tentang puasa ramadhan, kemudian guru memberikan
penguatan terkait materi puasa ramadhan. Setelah itu guru membagikan
lembar soal pada siswa, setelah semua siswa selesai mengerjakan dan
mengumpulkan lembar soal, siswa dan guru berdoa bersama-sama,
kemudian guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam.

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas guru
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru ketika
mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran talking stick

pada materi puasa ramadhan mulai dari awal hingga akhir
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pembelajaran. Lihat tabel 4.5 data hasil observasi aktivitas guru
siklus 11

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus 2,
jumlah skor yang diperoleh adalah 62 dan jumlah skor maksimal
adalah 64 sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 96,87 hasil
observasi aktivitas guru selama kegiatan belajar menggunakan model
cooperative learning tipe talking stick pada materi puasa ramadhan
termasuk dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan sudah
mencapai indikator Kinerja yaitu 80 skor akhir tersebut diperoleh

dengan menggunakan rumus :

skor yang diperoleh
Vi X100 =

Nilai Observasi = .
skor maximal

= g X 100 = 96,87 (sangat tinggi)
2) Hasil observasi aktivitas siswa

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran talking stick pada materi puasa ramadhan mulai awal
hingga akhir pembelajaran. Lihat Tabel 4.6 data hasil observasi
aktivitas siswa siklus dua Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus 2, jumlah skor yang diperoleh adalah 58 dan jumlah skor
maksimal adalah 64 sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 90,62

hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar menggunakan
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model cooperative learning tipe talking stick pada materi puasa
ramadhan termasuk dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan
sudah mencapai indikator Kinerja, yaitu 64. skor akhir tersebut

diperoleh dengan menggunakan rumus :

skor yang diperoleh
A X100 =

Nilai Observasi = .
skor maximal

= Z—Z X 100 = 90,62 (sangat tinggi)

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat,
namun masih ada beberapa kegiatan yang masih perlu diperbaiki dalam
pelsanaannya. Sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus I1.

3) Hasil Tes Evaluasi
Setelah melaksanakan pembelajaran Figih materi puasa
ramadhan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe talking stick siswa diberikan evaluasi berupa tes tulis
essay dan pilihan ganda secara individu. Berdasarkan hasil belajar
pada siklus 2 didapatkan nilai sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Rekapitulasi Penilaian Tes Pemahaman Siklus 2

Ket Nama Siswa JIK KKM Nilai Ket
1. DVD L 75 84 T
2. KYR P 75 95 T
3. SYL P 75 85 T
4, KYS P 75 84 T
5. ISD L 75 80 T
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6 ANI P 75 80 T
7. AY P 75 70 TT
8. RFF L 75 90 T
9. ABM L 75 81 T
10. HFD L 75 85 T
11. KYL P 75 95 T
12. FRH P 75 85 T
13. RMA L 75 78 T
14. NWA P 75 95 T
15. RDY L 75 78 T
16. DND L 75 75 T
17. SFQ L 75 88 T
18. NSW P 75 77 T
19. AT L 75 65 TT
20. WRA L 75 77 T
21. RN L 75 90 T
22. AML P 75 100 T
Jumlah Nilai 1837
Jumlah Siswa Tuntas 20
Jumlah Siswa Tak tuntas 2
Presentase Ketuntasan 90,90%
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 65
Kriteria Kurang

Nilai rata-rata yang diperoleh

Mean =

jumlah seluruh nilai siswa _

1837

jumlah siswa

Nilai Ketuntasan

_ jumlah siswa yang tuntas

= x 100 =2 x 100
22

jumlah seluruh siswa

=229 — 90,90% (baik)

22

227 — 83,5(baik)
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Dari tabel 4.3 merupakan hasil nilai siklus Il ketuntasan
beajar siswa pada mata pelajaran Figih materi puasa ramadhan yaitu

dengan jumlah siswa tuntas 20 dan yang tidak tuntas ada 2.

Presentase ketuntasan pemahaman siswa dalam satu kelas
pada siklus Il adalah 90,90%. Dengan nilai rata-rata keterampilan
dalam satu kelas 83,5 berdasarkan penilaian rata-rata pemahaman
menggunakan rumus di atas yang digunakan untuk mencari rata-rata
nilai tes tulis seluruh kelas. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 65. Untuk menghitung

rata-rata nilai tes dalam satu kelas juga sudah tertera di atas.

Rata-rata nilai kelas pada siklus Il yaitu 83,5 termasuk
kategori sangat baik. Jadi, pada siklus Il mengalami peningkatan rata-
rata pemahaman seluruh kelas. Hal tersebut telah dikatakan memenuhi
kriteria ketuntasan mata pelajaran figih, karena lebih dari 75.

Presentase ketuntasan keterampilan pada siklus Il telah
mengalami peningkatan prosentase pemahaman pada nilai siswa
sebelum siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa klasikal nilai
yang dicapai siswa sudah memenuhi kriteria dari presentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Dari problem ketuntasan
pemahaman materi puasa ramadhan ini dikategorikan baik meningkat

dari siklus pertama.
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d. Refleksi

Setelah mengetahui kekurangan dari pembelajaran siklus I, maka
pada siklus Il guru lebih meningkatkan kemampuan dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, dengan memperbaiki RPP pada siklus I yaitu guru
terlebih dahulu memulai pelajaran dengan memberikan ice breaking yang
menarik dan membutuhkan konsentrasi agar siswa dapat terus aktif dan
berpartisipasi dalam pembelajaran. perbaikan selanjutnya yaitu guru harus
ikut serta mendampingi proses berjalannya diskusi terkait materi yang akan
disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus I,
didapatkan hasil keseluruhan dari observasi aktivitas siswa, aktivitas guru
dan hasil tes tulis siswa kelas Il mengalami peningkatan. Adapun hasil
yang diperoleh dalam siklus Il yaitu aktivitas siswa dalam pembelajaran
mengalami peningkatan dari siklus I, dari nilai 88,23 menjadi 90,62 pada
siklus 1. Begitu pun dengan aktivitas guru yang juga mengalami
peningktana dari perolehan pada siklus I, dari nilai 95,58 menjadi 96,87
pada perolehan siklus I1.

Hasil tes pemahaman materi puasa ramadhan siswa juga mengalami
peningkatan. Pada siklus | sebesar 75,36 menjadi 83,5 pada siklus II.
Dengan demikian penerapan model cooperative learning tipe talking stick
dikatakan berhasil pada mata pelajaran figih materi puasa ramadhan. Selain

itu prosentase ketuntasan belajar juga meningkat dari siklus I. Yang mana
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pada siklus I perolehan prosentase sebesar 63,63% sedangkan pada siklus

Il prosentasenya 90,90%. Berikut adalah perbandingan hasil penelitian pra

siklus, siklus | dan siklus

Tabel 4.8
Perbandingan Data Hasil Nilai Tes Tulis Pras Silus, Nilai Siklus I,
dan Nilai Siklus 11
No Nama Siswa Pras Siklus Siklus | Siklus 11
1. DVD 90 82 84
2. KYR 90 90 95
3. SYL 80 80 85
4, KYS 80 84 84
5. ISD 70 75 80
6. ANI 70 75 80
7. AY 70 63 70
8. RFF 70 78 90
9. ABM 60 80 81
10. HFD 60 77 85
11. KYL 60 90 95
12. FRH 60 66 85
13. RMA 60 60 78
14. NWA 60 87 95
15. RDY 50 70 78
16. DND 50 55 75
17. SFQ 50 77 88
18. NSW 50 70 77
19. AT 50 58 65
20. WRA 40 63 77
21. RN 90 78 90
22. AML 100 100 100

Dari tabel 4.4 mengenai perbandingan data hasil tes, nilai mulai dari

pra siklus sampai siklus Il mengalami peningkatan dan banyak hasil tes

pemahaman siswa yang rata-rata sudah mencapai nilai diatas KKM.
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B. PEMBAHASAN.

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang

didalamnya ada dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Penelitian dilakukan untuk

meningkatkan pemahaman mata pelajaran figih materi puasa ramadhan dengan

menggunakan model cooperative learning tipe talking stick pada siswa kelas Ill

MI Minu Waru Il Sidoarjo. Hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Materi
Puasa Ramadhan

Penerapan metode talking stick pada mata pelajaran Figih materi puasa
ramadhan kelas 111 Ml Minu Waru Il sudah dilakukan dengan penggunaan
langkah-langkah yang harus digunakan dalam metode talking stick yaitu
adanya persiapan dengan membentuk menjadi 4 kelompok, kemudian
perwakilan dari tiap kelompok maju kedepan untuk memutar tongkat yang
sudah disiapkan oleh guru. Siswa yang mendapatkan tongkat harus
menjawab pertanyaan dari guru.>

Peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih materi puasa
ramadhan dengan menggunakan metode talking stick yang diterapkan
peneliti pada kelas 111 MI Minu Waru Il dianggap meningkat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil tes pemahaman yang dilakukan oleh siswa. Menurut buku

Anas Sudijono pada buku evaluasi pendidikan, anak dikatakan faham

52 Hanafiah DKK, Konsep,87



74

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanyan sendiri.>

Pada pembelajaran yang telah dilakukan, guru sudah menggunakan
berbagai upaya dalam kegiatan pembelajaran dengan memperbaiki
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. hal ini dapat dibuktikkan dengan hasil
nilai tes pemahaman siswa. Prosentase nilai tes pemahaman siswa pada pra
siklus 40,9% meningkat menjadi 63,63% pada siklus I dan siswa yang tuntas
hanya anak 14, tentu masih jauh dari kriteria yang diinginkan. Pada siklus 11
mengalami peningkatan dengan perolehan nilai prosentase 90,90% dengan
nilai rata-rata 83,5. Tes pemahaman ini berupa tes pilihan ganda dan essay.

Diagram 4.1

Diagram Hasil Rata-Rata, Prosentase Ketuntasan, Dan Jumlah
Siswa Tuntas

83.5
80 - 75.36
63
60
9
40
14 20
20
D |t . F h
0
PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11

[ Nilai Rata-rata [ Prosentase Ketuntasan Siswa

Pada siklus | hasil nilai tes pemahaman masih belum mencapai nilai

ketuntasan yaitu 75. Hal ini disebabkan siswa masih banyak keliru

%3 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, 48-50
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membedakan syarat sah puasa, dan syarat wajib puasa. Selain itu pengertian
yang disebutkan masih belum lengkap dan jelas, sehingga hasil tes
pemahaman siswa rata-rata salah pada soal tersebut. dengan demikian pada
siklus Il guru lebih teliti lagi dalam menjelaskan materi yang diajarkan,
karena sebelumnya siswa belajar dengan mandiri sebelum mengerjakan soal
tes pemahaman dari guru.

Dari hasil penelitian yang saya lakukan, tingkat pemahaman ini
termasuk dalam golongan tingkat rendah dan tingkat kedua. Termasuk
ditingkat rendah karena siswa hanya di perintahkan untuk menerjemah atau
kata lainnya menjelaskan kembali apa yang telah dipelajari dengan bahasa
mereka. Kemudian, termasuk tingkat kaedua karena siswa sudah mulai bisa
membedakan mana yang pokok dan bukan pokok, misalnya siswa sudah
dapat membedakan mana yang termasuk syarah sah puasa dan syarat wajib
puasa.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dan Aktivitas Siswa
dalam Mengikuti Pembelajaran.

Kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan dari pembelajaran yang dilakukan. Namun pada

kenyataannya masih banyak guru yang masih belum mendalami profesinya
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sebagai guru, misalnya masih tidak bervariasi dalam penggunaan metode,
dan terkadang guru meninggalkan kelas karena dianggap telah diberi tugas.>*

Namun seharusnya mapel figih harus diajarkan dengan baik dan benar
pada siswa, karena figih merupakan hukum syariat yang berhubungan
dengan perbuatan orang mukallaf.>® Dan guru harus mengajarkan dengan
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkan dan menerapkan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan metode yang menarik
antusias siswa.>®

Adapun hasil dari penelitian ketika menerapkan model cooperative
learning tipe talking stick untuk meningkatkan pemahaman mata pelajaran
figih materi puasa ramadhan pada siswa kelas 11l dan aktivitas siswa ketika
mengikuti pembelajaran dapat dinilai dan diamati dengan menggunakan
panduan observasi pada lembar observasi kegiatan. Penelitian yang
dilakukan dengan dua siklus mengalami peningkatan pada kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh guru. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada

diagram berikut:

54 Khoirun Nisa’, Guru MI Minu Waru II Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2017
%5 Bambang Subandi DKK, Studi, 28
%6 Permenag No 165 2014, 41
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Diagram 4.2
Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa

98
96
94
92
90
88
86
84
82

Siklus | Siklus Il

m Nilai Aktivitas Guru H Nilai Aktivitas Siswa

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai aktivitas guru
yang diperoleh pada siklus | yaitu 95,58 meningkat menjadi 96,87 dengan
kriteria tinggi sekali pada siklus Il. Dari perolehan nilai pada siklus 11
aktivitas guru mengalami peningkatan yang sangat baik.

Pada aktivitas siswa selama pembelajaran dari siklus I mengalami
peningkatan pada siklus | sebesar 88, 23 dengan kriteria cukup menjadi
90,62 dengan kriteria tinggi sekali pada siklus II.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa peningkatan kegiatan siswa
selama pembelajaran berlangsung dengan baik. Aktivitas siswa pada
kegiatan belajar mengajar di siklus 1l mengalami peningkatan, karena guru

melakukan perbaikan dari siklus I. Perbaikan tersebut dilakukan untuk
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memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. Perbaikan dilakukan dengan
merevisi kegiatan pembelajaran yang beracuan pada RPP. Kemduian guru
berusaha memperbaiki kinerjanya ketika mengajar.

Guru dan kegiatan pengajaran merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pemahaman siswa, karena guru merupakan pendidik
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan pada peserta didik disekolah,
disamping itu guru juga dihasruskan untuk lebih berpengalaman dalam
bidang profesinya, lebih paham bagaimana cara mengelola kelas dengan
baik serta menimbulkan antusias baik pada siswa. Sehingga kegiatan

pengajaran berjalan dan membantu tingkat pemahaman dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selama 2 siklus dengan

menggunakan model cooperative learning tipe talking stick pada mata pelajaran

figih materi puasa ramadhan kelas 11l MI Minu Waru Il Sidoarjo bahwa dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model cooperative learning tipe talking stick dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas 11l MI Minu Waru 1l dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut, pertama guru menjelaskan
pelaksanaan metode talking stick, Setelah itu siswa membentuk menjadi 4
kelompok, kemudian mereka mempelajari materi puasa ramadhan secara
mandiri, setelah itu tiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk memutar
tongkat, dan siswa yang mendapatkan tongkat harus menjawab pertanyaan
dari guru. Dalam penerapannya diperoleh hasil dari observasi aktivitas guru
pada siklus | seesar 95,58 meningkat menjadi 96,87 pada siklus Il dan hasil
observasi aktivitas siswa juga meningkat dari siklus | sebesar 88.23 menjadi
90,62 pada siklus 11

Terdapat peningkatan pemahaman mata pelajaran Figih materi puasa
ramadhan pada siswa kelas Il melalui model cooperative learning tipe
talking stick dapat ditunjukkan berdasarkan hasil nilai rata-rata tes

pemahaman siswa yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 75,36 dan

79
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meningkat menjadi 83,5 pada siklus I1. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus
| yaitu 14 siswa meningkat menjadi 20 siswa pada siklus Il, prosentase
ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, prosentase
ketuntasan hasil belajar siswa yakni meingkat dari siklus | sebesar 63,63%

(cukup). Dan pada siklus 11 sebesar 90,90% (tinggi).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan

model cooperative learning tipe talking stick menyarankan :

1.

Guru hendaknya lebih sering serta berani untuk memadukan metode-metode
yang tepat dengan mempertimbangkan situas, kondisi dan faktor lainnya
yang berhubungan dengan peserta didik dan sekolah guna meningkatkan
pembelajaran siswa.

Guru sebaliknya memperhatikan kelemahan dan kesulitasn siswa dalam

belajar.
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